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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Potensi dan Peluang 

Kewirausahaan Lokal pada Masyarakat Pesisir di Wuring, Kecamatan Alok 

Barat, Kabupaten Sikka, dapat disimpulkan bahwa masyarakat pesisir di Wuring 

memiliki berbagai potensi lokal yang dapat mendukung pengembangan 

kewirausahaan. Potensi tersebut terutama berasal dari sumber daya laut yang melimpah 

dan dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan utama dalam usaha pengolahan hasil laut 

seperti ikan asin, ikan asap, serta usaha kuliner berbasis hasil laut. Selain itu, 

masyarakat juga memiliki keterampilan dan pengalaman dalam mengolah hasil laut 

yang diperoleh secara turun-temurun sehingga menjadi modal penting dalam 

menjalankan usaha lokal. 

Secara riil, besarnya potensi lokal tersebut terlihat dari sektor maritim yang menjadi 

sumber penghidupan utama masyarakat. Di Kelurahan Wuring terdapat sekitar 385 

nelayan aktif yang tergabung dalam 10 Kelompok Usaha Bersama (KUB) dengan total 

produksi ikan mencapai sekitar 325 ton per tahun. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

sumber daya perikanan di Wuring memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan 

sebagai dasar penguatan ekonomi masyarakat melalui kegiatan kewirausahaan berbasis 

potensi lokal. 
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Penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat peluang pengembangan wirausaha 

lokal pada masyarakat pesisir di Wuring. Peluang tersebut terlihat dari meningkatnya 

kebutuhan masyarakat terhadap produk olahan hasil laut serta mulai dimanfaatkannya 

media sosial seperti WhatsApp dan Facebook sebagai sarana promosi dan pemasaran 

produk usaha. Pemanfaatan teknologi memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk 

memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga. 

Peluang usaha yang paling potensial untuk dikembangkan adalah industri 

pengolahan hasil laut, seperti ikan asin dan ikan asap. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa produk olahan hasil laut mampu memberikan nilai tambah yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan penjualan ikan segar secara langsung. Dengan adanya proses 

pengolahan, masyarakat dapat meningkatkan nilai jual produk sehingga memperoleh 

keuntungan yang lebih besar dan mampu memperkuat ekonomi rumah tangga. 

Selain potensi dan peluang, terdapat beberapa faktor pendukung dalam 

pengembangan kewirausahaan lokal, yaitu ketersediaan sumber daya alam, hubungan 

sosial masyarakat yang baik, pengalaman dan keterampilan masyarakat, serta 

pemanfaatan teknologi dalam pemasaran usaha. Namun demikian, pengembangan 

usaha masyarakat pesisir masih menghadapi beberapa kendala seperti keterbatasan 

modal usaha, kurangnya pengetahuan tentang teknologi dan pemasaran digital, serta 

faktor cuaca yang mempengaruhi aktivitas melaut dan hasil tangkapan ikan. 
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Kendala utama yang dihadapi masyarakat adalah keterbatasan modal usaha. 

Sebagian besar pelaku usaha masih berada pada skala mikro dengan rata-rata modal 

usaha berkisar antara Rp100.000 hingga Rp2.000.000. Selain itu, pendapatan 

masyarakat cenderung tidak stabil karena sangat bergantung pada hasil tangkapan ikan 

yang dipengaruhi oleh kondisi cuaca dan musim. Kondisi tersebut menyebabkan 

kemampuan masyarakat dalam mengembangkan usaha masih relatif terbatas. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan lokal masyarakat 

pesisir di Wuring memiliki peluang yang cukup besar untuk dikembangkan dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat apabila didukung dengan 

pengelolaan usaha yang baik, peningkatan keterampilan masyarakat, akses permodalan 

yang memadai, serta dukungan dari pemerintah maupun pihak terkait. 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

a. Bagi Masyarakat 

Masyarakat pesisir diharapkan dapat terus mengembangkan kreativitas dan inovasi 

dalam mengelola usaha lokal, meningkatkan kualitas produk, serta memanfaatkan 

teknologi dan media sosial sebagai sarana promosi dan pemasaran agar usaha dapat 

berkembang lebih luas. Selain itu, pelaku usaha diharapkan tidak hanya menjual ikan 

segar atau mentah, tetapi juga mengembangkan usaha pengolahan hasil laut seperti 

ikan asin, ikan asap, dan berbagai produk olahan lainnya yang memiliki nilai tambah 

ekonomi lebih tinggi sehingga dapat meningkatkan pendapatan keluarga. 
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b. Bagi Pemerintah 

Pemerintah diharapkan dapat memberikan perhatian dan dukungan yang lebih besar 

kepada masyarakat pesisir melalui bantuan modal usaha, pelatihan kewirausahaan, 

pelatihan pemasaran digital, serta pendampingan usaha agar masyarakat mampu 

mengembangkan usaha secara mandiri dan berkelanjutan. Selain itu, pemerintah perlu 

mengoptimalkan pembinaan melalui 10 Kelompok Usaha Bersama (KUB) yang telah 

terbentuk di Wuring dengan memberikan bantuan permodalan, pelatihan pengemasan 

produk, peningkatan kualitas produksi, serta perluasan akses pemasaran sehingga 

usaha masyarakat dapat berkembang secara lebih optimal. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam 

mengenai strategi pengembangan kewirausahaan lokal masyarakat pesisir, khususnya 

terkait pemanfaatan teknologi digital, pengelolaan usaha berbasis potensi lokal, serta 

peran pemerintah dalam mendukung peningkatan ekonomi masyarakat pesisir. Selain 

itu, penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada pengembangan model strategi 

pemasaran digital atau e-commerce yang sesuai dengan karakteristik produk olahan 

hasil laut masyarakat pesisir Wuring sehingga mampu meningkatkan daya saing 

produk dan memperluas jangkauan pasar. 
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